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SOSOK INOVATOR PENEMU GENOSE
ALAT PENDETEﬂCOVID-'IS

abah Covid-19 telah
Wmelanda dunia sejak akhir
tahun 2019.Wabah tersebut

kota Wuhan,
Xinjiang, Tiongkok. Tanpa diprediksi
ternyata penyebaran
Covid-19 berlangsung sangat cepat
dan menyebar ke seluruh dunia.

bermula di Provinsi

sebelumnya

Covid-19 terdeteksi telah sampai di
Indonesia pada bulan Maret 2020
dengan ditemukannya satu keluarga
di Depok yang
tersebut.

terjangkiti  virus

Karena penyebaran begitu cepat
dan masif maka tidak ada satu negara
pun yang siap untuk menghadapi
virus tersebut, demikian pula dengan
Indonesia. Pada
kekurangan dan minim

kondisi serba

informasi

mengenai virus Corona pemerintah
dan seluruh komponen bangsa
bahu membahu untuk mengatasi
penyebaran Covid-19. Kondisi darurat
itu yang turut memanggil Prof. Dr.

Kuwat Triyana, M.Si. selaku peneliti

dan akademisi dari UGM untuk
turut andil mengatasi penyebaran
Covid-19.

Pria yang dilahirkan di Kabupaten
Semarang pada tanggal 14 Februari
1967 ini sejak masa
menyukai ilmu pengetahuan alam dan
matematika. Oleh karena itu, begitu

sekolah

lulus SMA langsung mendaftarkan
diri di Jurusan Fisika Fakultas MIPA
UGM. Begitu
sempat bekerja di sebuah perusahaan
perminyakan asing di Jakarta. Namun

lulus kuliah beliau

panggilan untuk menjadi pendidik
dan kembali ke dunia penelitian lebih
kuat. Beliau kemudian menjadi dosen

di Universitas Dian Nuswantoro
di Semarang sambil meneruskan
pendidikan S2 di ITB. Setelah

menyelesaikan pendidikan S2,
bergabung menjadi dosen di Jurusan
Fisika Fakultas MIPA UGM dan
diberi kesempatan mengambil S3 di
Jepang.

Sejak tahun 2008 Kuwat Triyana
lebih memfokuskan risetnya pada
penciptaan electronic nose alias
hidung buatan. Hingga pada tahun
2016 menerima permintaan dari
Halal
untuk  membuat
dengan

Pusat Kajian Universitas
Negeri

alat  pendeteksi

Padang
halal
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